BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A . Model Kepemimpinan Pondok Pesantren Putra Putri Al Musthofa
Daruddzakirot
1. Kepemimpinan Pondok Pesantren Al Mustofa - Darukidaa

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikepethgajaran
Islam di mana di dalamnya terjadi interaksi antéyai sebagai guru dan
santri sebagai murid. Pimpinan pesantren tersdipgtgang oleh Kyai
dalam hal ini pimpinan pondok pesantren puta piri Musthofa -
Daruddzakirot dipegang oleh Kyai H. Afif Said, laelisendiri merupakan
pendiri pondok pesantren tersebut yang mempunyagarumendirikan
pondok pesantren adalah untuk menciptakan kaddimmsisbagai generasi
penerus para pemimpin masyarakat yang ahli dalaoa lkdtab-kitab
kuning dan sekaligus mengamalkannya dan disamping ita pgigatih
keterampilan hidup ( life skills ).

Beliau juga mempunyai suatu pemikiran bahwa dalamgka
mewujudkan kehidupan manusia sebagai makhluk yangpik, karena
kedudukannya yang sekaligus diciptakan Allah SWThjadi kholifah di
muka bumi ini. Tugas-tugas kekhalifahannya menglam setiap manusia
melakukan interaksi sesamanya sesuai dengan haklekaya sebagai
makhluk sosial.

Di dalam kebersamaan ini pulalah setiap manusia ujuelkan
realisasi/aktualisasi diri sebagai individu, yangntaranya dilaksanakan
melalui kegiatan kepemimpinan.

Pondok pesantren Al Musthofa - Daruddzakirot dicala
menerapkan pola kepemimpinan sepintas hampir saeraad teori
otokrasi di mana kepemimpinan ini didasrkan atasin{ah-perintah,
pemaksaan dan tindakan yang agar arbiter dalam nigabu antara
pemimpin (Kyai) dengan pihak yang dipimpin (santRemimpin disini

cenderung mencurahkan perhatian pada kewajibanditaiganakan. Dan



pimpinan melakukan pengawasan yang ketat agar tkegigang
dilaksanakan sesuai dengan apa yang diinginkanpihepinan.

Pempimpin otokratis menggunakan strategi mempegdany
perintah-perintah yang biasanya diperkuat dengayaadanksi-sanksi dan
menurut beliau disiplin adalah faktor yang terpemti

Kehidupan di pondok pesantren salafi Al Musthofzaruddzakirot
diwarnai dengan kehidupan nafas Islami, disampinbel@li ilmu
pengetahuan tentang agama, baik masalah keimandmumFhukum,
muamalah dan juga tidak ketinggalan dibekali jugangén ilmu dari
berbagai macam ketrampilan hidup juga dibekali jlga kepemimpinan.
Disamping itu juga dilatih dalam berorganisasi s@pasemua santri
memahami tentang ilmu kepemimpinan. Selain yangetert di atas di
pondok pesantren juga ditekankan tentang masaladiydh diantaranya
sholat malam, mujahadah, sholat dhuha dan jugajaepaserta istighosah
setiap malam Jum’at kliwon. Disitu dibimbing untakenjadi pemimpin
yang tangguh. Santri harus taat pada Kyai. Tidd&Hmembantah, karena
kepemimpinan Kyai adalah absolut.

Bagi beliau sebagai pendiri pondok yang sedemikiamerupakan
medan perjuangan yang sesungguhnya dan piliharkdaréna adanya
beberapa faktor :

Pertama, kedalaman spiritualitas Ulama’. Mereka menghindafat
ujub (mengagungkan diri), syuhrah (popularitas) dakabbur dan
sombong. Meskipun dilingkungan perdesaan dan p&ewdimaian karena
dekat dengan pasar ternyata kegiatan belajar mandan kegiatan harian
lainnya dapat berlangsung dengan baik.

Kedug membina dan membimbing masyarakat dalam kehidupan
keagamaan (ke akheratan ) dan ketrampilan hidgpdukiawian ). Ulama
lebih cocok apabila bersama dengan masyarakat késdl mendengar dan

merasakan keluhan, jeritan dan beban yang dialamyanakat.



2. Tradisionalisme Kepemimpinan Pondok Pesantr
Masyarakat dukuh Pidodo desa Pidodowetan keeaur@2atebon
kabupaten Kendal merasa bersyukur dengan adangmlp@esantren putra
putri Al Musthofa-Daruddzakirot. Karena masyarakalah mempunyai
pemimpin agama yang mampu memberikan perlindungammadap
masyarakat, baik perlindungan duniawi maupun peuligan ukhrowi.

Dengan dirintisnya pondok pesantren putra putri Miisthofa-
Daruddzakirot oleh Kyai H. Afif Said, disitulalyiar Islam mulai bersinar
dan berkembang disekitarnya. Al-Hamdulillah pongekantren putra putri
Al Musthofa-Daruddzakirot telah berhasil melahirkiakoh-tokoh agama.
Mereka para alumni banyak yang menjadi pemimpitk lp@imimpin yang
duduk di pemerintahan maupun pemimpin di masyaraKebanyakan
mereka para alumni dapat proaktif di dalam kegiakemasyarakatan,
dengan demikian akhirnya dapat mempengaruhi kehidgpsial atau dapat
membesarkan pengaruh pondok pesantren tersebut.

Pucuk pimpinan pondok pesantren putra putri Al Moi-
Daruddzakirot adalah Kyai H. Afif Said, beliau medj pimpinan dengan
sendirinya, secara alami atau secara otomatis &atelak ada yang
mengangkatnya, baik dari masyarakat sekitar ponukdantren maupun
secara luas. Sebab beliau mendirikan pondok pesatdrsebut atas beaya
pribadi secara sendirian. Merskipun pucuk pimpidaangan beliau, akan
tetapi kepengurusan pondok pesantren baik yangubengan dengan
kegiatan belajar mengajar ataupun kegiatan laidatsuerbentuk dengan
keterlibatan para santri yang senior.

Untuk waktu sekarang pimpinan pondok pesantren ebets
mempunyai tiga putra dan satu putri yang akanemeskan kepemimpinan
seorang abah. Dari anak-anak dari beliau duagopatra yang sudah
mampu baik dari segi pengelolaan kelembagaannygumadari segi ilmu
dalam baca kitab kuning. Maka dengan demikian ingyah akan
berkesinambungan eksistensi pondok pesantren putra Al Musthofa-

Daruddzakirot tidak perlu lagi dipertanyakan.



3. Kharismatik Kepemimpinan Pondok Pesantren ppira Al Musthofa-
Daruddzakirot.

Pondok pesantren putra putri Al Musthofa-Daradiiot sebagai
lembaga yang mandiri dan sampai sekarang sudahakendi tengah-
tengah masyarakat desa Pidodoweta Patebon Kemd&tmhbaga tersebut
berfungsi sebagai lembaga pendidikan Islam, lemluEdavah dan juga
lembaga pengembangan masyarakat.

Sebagai lembaga pendidikan, pondok pesantrera guitri Al
Musthofa-Daruddzakirot sangat otonom dalam penyelenggaraannya,
karena yang berperan langsung adalah dari Kyai fi. Said bersaman
istrinya yaitu Ibu Nyai Hj Afidatun Nisa’ al-Khafidh juga
mengikutsertakan tokoh masyarakat (santri yangséni

Lambat laun atas kegigihan perjuangan Kyai Hf. $aid pondok
pesantren putra putri Al Musthofa-Daruddzakirot rpamberkembang
dengan baik, sampai sekarang sudah hampir mendsdsiai apa yang
diharapkan. Dengan perkembangannya pondok pemtrelapat merubah
masyarakat sekitar sehingga menjadi masyarakat yeggmis, dsn
mewujudkan masyarakat yang sakinah, serta adanyaanagama yang
nampak.

Secara keseluruhan untuk memposisikan pondaknpres sesuai
dengan yang dimiliki dan dalam melaksanakan tugag)ydi embannya
dalam rangka memperdalam ajaran dan pengetahuamaadsiam,
meningkatkan ahlak, mencerdaskan kehidupan bangsanajukan
kesejahteraan dan memperdayakan potensi masyarakat.

Peranan yang dilakukan oleh pondok pesantren puite Al
Musthofa-Daruddzakirot sesungguhnya merupakan hatlu kreasi
pimpinan Kyai Afif Said didalam mentrasformasikairird/a terhadap
tantangan, permasalahan dan situasi serta koratgj gihadapi. Dengan
adanya tanggapan dari masyarakat yang sangatf ploagil ini membawa
atau menambah kewibawaan atau menjadikan segem@mpunyai satu

kharisma atau kepercayaan dari masyarakat. Jagkdhnyang ditempuh



oleh Kyai H. Afif Said adalah langkah nyata, seigi@ masyarakat

mempercayai kridibilatasnya.

Membangun kepercayaan adalah suatu hal yang ssugatintuk
bisa terwujud karena harus mendapatkan legitimasi rdasyarakat luas, itu
saja setelah membangun bertahun-tahun, lama sgikalam merencanakan,
akan tetapi semua itu mungkin akan bisa saja teshdplam sekejap mata.
Maka Kyai H. Afif Said berhati-hati dalam memecahksuatu permasalahan
yang disampaikan dari para tamu ydsgwan “ tidak hanya dari lingkungan
kecamatan tapi juga sudah merambah dari tingkabupgaten dan sampai
sekarang masih mampu mempertahankan kredibilitaspghingga kharisma
yang dimiliki beliau masih tetap eksis dan diakieihomasyarakat luas.

Dalam memimpin pondok pesantren beliau sangakdaina di dalam
menjaga keutuhan pesantren baik didalam kepengurpsadok pesantren
maupun jalur pendidikan dan beliau juga bisa diadisuri tauladan umat.

Kelebihan kepemimpinan Kyai yaitu terletak pada gaenh terhadap
masyarakat, biasanya apa yang telah dilaksanakam,apa yang difatwakan
merupakan suatu perintah terhadap umat Islam dayarakat sendiri segan
atau patuh, karena mereka menganggap beliau hlabitlgetahui tentang
ajaran agama Islam.

Memang sudah sepantasnya beliau Kyai H. Afif Saidndapatkan
kepercayaan, disebabkan di samping sebagai pemipmitiok pesantren
beliau juga juga sebagai pemimpin masyarakat. Hialdisebabkan karena
kedalaman ilmunnya, baik ilmu agama Islam, ilmu ta@an, ilmu
pertambakan serta ilmu bangunan beliau juga bjadikan suri tauladan bagi
umat. Hal yang demikian ini merupakan suatu tanggjawab yang tidak
ringan, karena mendapatkan kepercayaan masyarakat.

Dengan adanya beberapa tuntutan masyarakat, memgasaah kegiatan
keagamaan baik didalam pondok pesantren mauplumedi hal yang demikian
ini merupan suatu perwujudan didalam membaniuage masyarakat dan
barang kali dengan dasar tersebut di atas khailss®irang pemimpin (Kyai)

teruji keberadaannya.



B. Implikasi model dan Pengaruh Kepemimpinan Pondok Pesantren
1. Implikasi Terhadap Organisasi.

Manusia sebagai makhluk yang memiliki hakekatividualitas,
sosialitas dan moralitas (normatif) selalu ingirdug bersama dalam
kebersamaan dengan membentuk kelompok sosial aanisasi, baik
besar maupun kelompok kecil. Dimana pada setiapyadarganisasi itu
berkumpul maka sejumlah manusia dua atau tiga dednly yang dimiliki
kesamaan kepentingan yang dirumuskan menjadi s#jurljuan yang
hendak dicapai atau diwujudkan bersama. Demikigia jhalnya dengan
pondok pesantren putra putri Al Musthofa-Daruddmzkiinipun juga
mempunyai tujuan yang akan dicapai antara KyaAfif. Said sebagai
pemimpin pondok pesantren dan juga santri sebagay glipimpin.

Sebagai lembaga pendidikan untuk pondok pesantrga putri Al
Musthofa-Daruddzakirot sudah menjadi satu wadahgyaerhimpun
sejumlah manusia (santri) dalam usaha mencapaitgatn yang tertentu,
yaitu mengembangkan dakwah Islamiyah. Akan tetafard rangka untuk
merealisasikan tujuan bersama yang hendak dicapai diperlukan
perjuangan yang panjang, berbelok dan bahkan manddrena banyaknya
problem-problem yang timbul yang harus dihadapidiaalesaikan.

Seperti halnya suksesi tentang kepemimpinan di @onmésantren
putra putri Al Musthofa-Daruddzakirot masih bakyaengalami adanya
beberapa kendala antara laia : belum adanya amgdasar dan anggaran
rumah tangga yang baku dan terperinci, sumber deyausia yang kurang
memahami ilmu keorganisasian, belum adanya nasghatpetunjuk dari
pemimpin pondok pesantren yang tertuang dalam kemtisan, sehingga
tidak menutup kemungkinan timbulnya perbedaan dgdamahaman serta
timbulnya konflik internal.

Pada situasi yang sedemikian ini dipenupengganti pendiri yang
telah disiapkan oleh pendiri tersebut, sehinggaimgan diharapkan suksesi
akan berjalan dengan baik dan saling memahami satoa lainnya.

Kaderisasi pimpinan pondok pesantren merupakamsyang harus ada



pada setiap organisasi, termasuk didalamnya omginikependidikan
seperti pondok pesantren. Sehingga tongkat esiaiahat pengembangan
pondok pesantren kearah yang lebih baik tetapgerjbi perlu mendapat
perhatiahn yang serius, karena banyak pondok pesayéng kegiatannya
menjadi mati bahkan bubar, disebabkan wafatnya ipamp pondok
pesantren karena tidak adanya kaderisasi dan kwangersiapan
kepemimpinan masa yang akan datang.

Di karenakan yang dapat diturunkan kepaetgerus (anak-anaknya)
secara kongkrit adalah hanya ilmu saja, sedangheriskna pimpinan
pondok pesantren tidak dapat diwariskan, maka ksaersangat-sangat
diperlukan atau penting. Bahwa kelebihan antara Eyai dengan Kyai
yang lain adalah terletak pada kharismatiknya. Nafat-sifat yang
sedemikian inilah yang sudah melekat pada masyadsta sudah kadung
terlanjur percaya sama kyai. Oleh karena yang nmeragigan organisasi
pondok pesantren adalah juga dari sang kyai. Semeepengurus pondok
pesantren dan pengurus pendidikan semua tundulpataih para seorang
Kyai.

Pengaruh pimpinan Kyai terhadap ogmsiiyang ada pada pondok
pesantren besar sekali, karena hanya jati diresgoKyai yang mempunyai
peran di mata masyarakat.

Menurut hemat penulis, di dalam pembentukan kepesga tidak
ada seorangpun yang berani berambisi untuk mepgatjurus, keinginan
yang semacam itu hanya ada dalam benak saja dk tnau
menggungkapkannya. Hal ini disebabkan di kalangandpk pesantren
bahwa seorang santri sangatlah tawadhu’ dan sp#&lih pada anak-anak
Kyai apalagi dengan bapak Kyainya.

Hal tersbut memang sudah menjadi tradisi dikalangandok
pesantren dan sampai sekarangpun orgniasasi pqresaintren tidak ada
masalah, berjalan dengan iklim yang sejuk atau ksifid tidak ada

hambatan dan seandainya ada hambatan yang muihcsifabnya sangat



kecil. Sekali ada permasalahan yang muncul, larggsaat itu juga masalah
yang timbul dapat diselesaikan bersama tanpa nggulur waktu.

Karena hubungan antara pengurus yang satu dengguorps yang
lain sangat akrab, antara pimpinan dan utstadattara santri satu dengan
satri yang lain sangat hamonis, sehingga kesatwan pbrsatuan bisa
terwujud.

Dengan kondisi tersebut di atas maka akan menarapakk
perkembangan kedepan yang bagus, sehingga akatonkan®ut putyang
berkualitas dan terciptanya kader Islam untuk sigkmiyah yang benar-
benar islami dan diharapkan mampu menjawab tantangkan
perkembangan zaman dan mampu menopang kebatilaenmanya itu
akan dapat terrealisir manakala terjadi adanyarkelaian disertai dengan
kemampuan.

Sementara itu seseorang disebut dengan “Kyai” tadpaya surat
keputusan dan tanpa adanya seremonial “diwisudag&na gelar tersebut
dari bawah atau dari masyarakat dan kiranya tidagatt manakala
menyebut dirinya sendiri sebagai kyai, jika maskara tidak
menyebutkannya, maka tidak akan mendapat legitidasi arus bawah.
Sebutan kyai mememang pengakuan dari masyarakatitisekyai H. Afif
Said beliau memang tokoh agama dan sekaligus toka$yarakat yang
cukup handal dikalangan masyarakat dan lebih khisgs dikalangan
organisasi agama yaitu dikalangan orang-orang NliEAmping ilmunya
yang tinggi memang beliau mempunyai gagasan-gaggesagm cemerlang
didalam mengembangkan pendidikan di pondok pesantg&ang
dikelolanya. Dampak yang ada dalam organisasi gopdeantren memang
ada yaitu adanya dampak yang poitif dan ada putgdh yang negatif, ada
kelebihannya dan ada pula kekurangannya.

Untuk kelebihannya adalah di dalam pembentukan nisgai
semua anggota akan menerima hasil dari pada suttaksn penggantian
kepengurusan tersebut, disebabkan pucuk pimpin@p t@ipegang oleh
seorang kyai yang bersangkutan, di karenakanweldalah merupakan



perintis atau yang mempelopori berdirinya pong@santren tersebut,
sehingga wajar manakala semua yang terlibat dalaftusi tersebut
menerima matangnya saja. Dalam hal ini masyarakadqk pesantren dan
masyarakat di lingkungan pondok pesantren tidak yaaey berani untuk
menggantikannya sebagai pimpinan, semua masyatat@t menerima
dengan ihlas, dikarenakan pengganti pimpinan pomg#siantren jika suatu
saat meninggal dunia memang sudah dipersiapkan nd@mpu untuk
melanjutkan tongkat estafet kepemimpinan porpisantren.

Dari segi negatifnya yaitu yang menjadi pucuk pimapi atau yang
memegang peran didalam kepengeurusan pondok pesdae pihak
keluarga. Dengan melihat hal tersebut barangkd#ktikeliru manakala
dikatakan bahwa pondok pesantren itu mirip dengéuah dinasti, karena
itu pola konvensional kemimpinan di pesantren dd&ipemimpian yang
mempribadi (person). Segala masalah kepesantreamamipu pada kyai.

Dalam pembentukan terhadap organisasi pondo&npes putra
putri Al Musthofa-Daruddzakirot dilaksanakan secaemokratis, akan
tetapi secara keseluruhan dengan kompak dan kdwvebenenunjuk Kyai
H. Afif Said sebagai pucuk pimpinan pondok pesantpaitra putri Al
Musthofa-Daruddzakirot. Adapun kepengurusan yamgdgilih langsung
oleh masyarakat pondok itu sendiri dan seperti kelbiasaan kehidupan di
pondok pesantren lainnya pada umumnya yang jadiyvas adalah yang
ahli dalam membaca kitab, yang telah diuji kebemarembacanya oleh
kyai serta dia mampu mengatur sesama santri, akapi ttetap mendapat
restu dari pimpinan pondok pesantren itu sendiri.

. Implikasi Terhadap Program dan PelaksaRaanbelajaran.

Disini pengaruh Kyai di dalam memfasgitatau mempunyai peran
yang sangat penting disampaing senbagai fasilita¢tinu juga seakligus
sebagai dinamisator atau penggerak dalam menmAneangan program
pembelajaran dan dalam pelaksanaannya sangat kaatna mempunyai

kharisma atau kewibawaan.
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Dari motivasi sendiri mempunyai sesuatluatan yang tersembunyi
di dalam diri seseorang yang mendorongnya uiketkelakuan dan
bertindak dengan cara yang khas. Adapun sifat etda Kyai lain dari
pada yang lain yaitu mempunyai ciri khas tersergtiin sampai sekrangpun
belum berubah, tetapi didalam pengaruh pembalajsmdah agak berubah
karena sudah tahu tentang perubahan yang terj@eéssufiikan dengan
perkembangan zaman dan kekuatan itu berpangkalrzdda, dan kadang-
kadng pula keputusan itu bertolak belakang dengdm keputusan yang
irrasional, tetapi lebih sering hal itu merupakarpaduan kedua proses
tersebut. Disini Kyai masih lebih cenderung mengiehkan naluri yang di
kedepankan dibandingkan dengan keputusan raiorativ&di mempunyai
banyak relevansi dengan tugas kyai yang selaluddjfiean kepada
pengambilan keputusan mengenai pengorganisassumatu tugas kegiatan
mengaiji.

Motivasi hendaknya tidak dianggap sebggasyarat mutlak untuk
kegiatan belajar. Lebih baik motivasi sebagai keanalbiasa untuk
memasuki suatu situasi belajar. Kegiatan beltgak perlu ditunda
sampai ada motivasi yang tepat untuk belajar. §ramengajar yang paling
baik barangkali ada atau tidak adanya motivasiaptetmemusatkan
perhatian pada penyampaian bahan pelajaran deagaryang begitu rupa
sehingga motivasi santri dapat dikembangkan daerkigat selama proses
belajar.

Kalau seseorang sudah mempunyai motivaska ia ada dalam
ketegangan, dan ia siap mengerjakan hal-hal ygregldkan sesuai dengan
apa yang dikehendakinya.

Apabila kebutuhan rendah terpenuhi, makan muncul kebutuhan
yang lebih tinggi. Ini tidak berarti bahwa kebutohgang satu mesti
terpenuhi agar kebutuhan yang lain muncul. Misakseatri yang berbakat
ninimpun akan ingin mengembangkan diri sekalipubukehan-kebutuhan

lain terpenuhi.
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Dengan adanya pondok pesantren adalah paleano suatu pola
pendidikan yang berasal dan berada di Indonesi@gmi orang-orang yang
mempunyai ilmu khususnya dalam ilmu agama, dangossamg berilmu
tersebut mempunyai beberapa santri yang belajaraetkarela di tempat
tanggal atauapun di rumah kyainya tersebut bahkaarg kala ada yang
terpaksa tinggal di Mushalla ataupun di Masjid. mdemikian ilmu yang
diajarkannyapun masih sangat terbatas kepadankkiiab-kitab kuning
yang dijarkan secara sorogan ataupun diajarkansiamg oleh kyainya
secara klasikal. Para santri ditempatkan ataupopat tinggalnya dekat
dengan Kyai, dengan demikian karena tempat tinggajmara santri itu
dekat dengan Kyai, maka akan menimbulkan adangrnkatin yang sangat
kuat antara Kyai dengan para santri. Apa yang dikeat Kyai adalah
merupakan atauran yang mesti harus dipatuhi. Dexganikian seorang
Kyai menjadikan dirinya sebagai figur sentral dal@@mbelajaran tersebut.

Dalam perkembangan selanjutnnya pondok aresn atau tempat
mengaji tersebut mendapat respon yang positif masyarakat sekitarnya
bahkan masyarakat dari luar kabupaten. Dengan damakianya tanggapan
yang positif dari masyarakat, hal ini menyebabkanbtilnya berbagai
macam perubahan-perubahan termasuk didalamnyahguedabahan dalam
pengelolaannya.

Berpedoman kepada panca jiwa pondok pesagtitu; keikhlasan,
kemandirian, kesedehanaan, ukhuwah Islamiyah @delasan, pondok
pesantren telah menampilkan peran sebagai lembagagakaan,
pendidikan islam, dakwah dan pengembangan masyargkag terus
menerus berkiprah dalam upaya ikut mencerdaskagshadan negara.
Dengan demkian pondok pesantren merupakan asetsdaang perlu
diperhitungkan, yang berharga dan strategis.

Sebagai lembaga pendidikan, pondok pemanfutra putri Al
Musthofa-Daruddzakirot telah menampilkan pola pdajaean yang khas,
yaitu sistem bandongan, sorogan, vyaitu : siswa Ilmaem sekaligus

menerangkan maksud dari ayat yang dibaca sedakykamendengarkan
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sambil memberi catatan, komentar/saran ataupunibgab, serta metode
tahfidz (hafalan), muhawarah (diskusi/percakapdahsul masail, rihlah
dan lai-lainnya.

Dengan metode pembelajaran tersebut,giopdsantren senantiasa
mengedepankan penguasaan kitab yang dipelajargirdali kitab dasar
hingga kitab yang tinggi. Maka prinsip utama dé&siesnm pembelajaran yang
dicanangkan oleh pondok pesantren adalah bersgadiar tamatnya buku
atau kitab yang dibaca atau dipelajari sebagai rpeten batasan
pembelajaran.

3. Implikasi terhadap pembekalan dalam kecakapduphsantri.

Bahwa pondok pesantren sesuai dengan potensi yamlgkiddan misi
yang diembannya dalam rangka memperdalam ajarapetagetahuan agama
Islam, meninggikan akhlak, mencerdaskan kehidupangéa, memajukan
kesejahteraan dan memperdyakan potensi masyarai# s$erciptanya
ketrampilan bagi santri. Tidak hanya terampil dalam@mbaca kitalkuning
akan tetapi juga terampil dari berbagai ketramphaiup lainnya.yaitu ilmu
tentang pertambakan, pertanian dan pertukanganletabangunan.

Peranan yang dilakukan oleh pondok pesantren sgshnga
merupakan hasil kreasi dan pondok pesantren tdrsebalam
mentransformasikan dirinya terhadap tantangan, asatahan dan situasi serta
kondisi yang dihadapi oleh pondok pesantren dalaenyelenggarakan

kegiatannyd.

C. Terciptanya kader yang | slami
Setelah Kyai H. Afif Said dengan susah payah digalmenangani
pondok pesantren putra putri Al Musthofa-Daruddaztkimaka hasilnya sudah
mulai terasa atau dapat dinikmati oleh masyarak&elgingnya. Dengan
adanya penanganan yang serius juga akan menimbbkksih yang bagus,
sebab pembangunan mental memang memerlukan wakig panjang.

Disamping itu dakwah islamiyah dapat juga diartikaebagai upaya
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penyebaran atau penyiaran ajaran dan pengetahuamaadslam, yang
dilaksanakan secara Islami, baik itu berupa ajakdé@u seruan untuk
meningkatkan keimanan dan ketagwaan maupun beswshuhasanah.

Berdasarkan uraian tersebut di atas bahwa Kyaifll Said secara penuh
sudah melaksanakan tugas-tugas tersebut vyaitu takbeliau didalam
menyelenggarakan lembaga pendidikan lewat pondokanpen vyaitu
menyebarkan ajaran-ajaran agama Islam, sepertydafhendidik para santri
untuk mampu, membaca, memahami sera mengkaji, Maur'an, kitab-
kitab al-Hadits maupun kitab-kitab yang lain. Naételah didik mereka
memahami betul sehingga bisa mampu menyebar ludskaman ketrampilan
yang dimilikinya.

Bahwa pengkaderan islamiyah adalah sangat pergkajiskarena tanpa
kader-kader yang tanggguh atau yang berkualitat akan punah kekuatan
pondok pesantren yang sudah mengakar ditengahktengsyarakat itu.

Bahkan hingga kini pondok pesantren tersebut sodahiliki 225 alumni,
yang telah lulus mengikuti program pembelajaran dan jumlah tersebut
sangat produktif sekali untuk kelangsungan dakvstmiyah. Hal ini karena
sebagain besar bahkan hampir semua santri merdakéalsepulang dari
pesantren dan setelah mukim di rumah mereka mangeagaji, membaca
Al-Qur'an beserta tajwidnya, juga disertai dengamperian pelajaran yang
lain misalnya, pelajaran tarikh, pelajaran figindain sebagainya. Bahkan
yang menjadi kebiasaan para alumni pondok pesantreereka mampu
mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu-ilmu yangkageroleh selama
mondok, bahkan sudah menjadi suatu tradisi kebamgdalau santri bisa
mengembangkan pondok pesantren di kampung halamabeygan demikian
visi dan misi pondok pesantren dimana santri meaiiltbu benar-benar dapat
terwujud dan teraktualisasikan di tengah-tengahickgfan masyarakat dan
sekaligus sebagai pelita didaklam gelapnya malam idajuga merupakan

salah satu dari keberhasilan pondok pesantren

! Departemen Agama RPengembangan Pondok Pesantrérkm. 110
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Dengan demikian dampak dari kepemimpinan kyaia@ap manajemen
pendidikan sangat positif sekali yaitu benar-bememngedepankan masalah
agama, baik dalam bidang pendidikan, mapun dalamar sislamiyah
ditunjang dengan keberadaan ponok pesantren yangpn oleh para Kyai
/ulama’ yang sampai sekarang masih mempertahatedk,dalam hal ritual
atau kekhasannya dan mampu menghadapi perkembzaugeam.

Salah satu kebutuhan yang sangat mendesak didatan islamiyah
adalah adanya kader-kader Islam yang tangguh, gisgnmempunyai ilmu
pengetahuan agama yang meliputi antara agidaHalyadan ubudiyah juga
tidak ketinggalan adanya ilmu-ilmu umum seperti nigal ilmu
kemasyarakatan, ilmu tehnologi dan informasi

Untuk memenuhi hal-hal tersebut di atas, harus &deana dan
prasaranannya yang mesti harus dimiliki oleh ponpegantren yaitu buku-
buku Islam dan buku-buku ilmu pengetahuan yangdainiliki para pembaca,
penelaah dan penikmat dari kalangan putra-puttiristendiri. Yakni mereka
yang ingin mengetahui agama mereka dengan sebenardya dan bertingjah
laku sesuai dengan hukum-hukumnya, tanpa adanygpuramduk oleh
berbagai pemikir yang menyusup dan aliran sesaj glatang dari luar.

Respon serupa ini semakin memiliki nilai, terutasetelah musuh-musuh
Islam melakukan perjuangan yang sangat gigih daa gang melimpah dalam
berbagai aliran, tujuan dan strateginya dalam rangknghadang laju agama
ini, untuk merintangi dakwah ini, dan menjegal pak&i nya, disamping
menebarkan kebohongan dan berita palsu tentangatgkiglyaria’ah dan
peradabannya, juga mendistorsi sejarahnya. Meraign i melepaskan
masyarakat Islam dari agamanya, sebagaimana yiahg terjadi pada banyak
pemimpin mereka yang telah meninggalkan Al-Quriamengganti dengan
selain Al-Qur'an sebagai sistem hidupnya dan megkgnselain Muhammad
sebagai pemimpinnya.

Jika demikian gigih upaya terencanagyéusuk ini, dalam rangka
mengkafirkan kaum muslimin, namun bersamaan deitgaruku-buku Islam

tetap saja beredar, dan bahkan ia menduduki peseias dalam penerbitan
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dan penjualannya. Sebagaimana banyak angka panetitenunjukkan pada
saat buku-buku yang menyerangnya ditopang oleh gang melimpah dari
berbagai yayasan namun tanpa respon pasar, makainhasungguh

menggembirakan. Hendaknya kita mau bersyukur kepetddn SWT atas

realitas ini.

Dengan demikian yang berarti bahwagaritas kaum muslimin masih
menyimpan kebaikan. Kerusakan dan penyelewengagahserdapat pada
pemimpin yang menjadiburuh” dari tuan-tuan dan majikan mereka. Para
pemimpin semacam itu kesudahannya tentu adalam&etza’

Islam adalah agama yang komprehemsé)iputi seluruh aspek
kehidupan manusia, sejak memilih jodoh, menikalbuhgan suami istri, bayi
dalam kandungan, menyambut kelahiran, merawat anandidik agar
menjadi anak yang sholeh diajarkan dalam IslamamEng itu diatur tata
cara beribadah, bagaimana membersihkan najis, ni@ngkan hadas,
syahadat, sholat, puasa, zakat sampai bagaimnkspe&an ibadah hajidan
sebagainya. Tegasya, Islam memberikan tuntunanirbaga melaksanakan
habkum minallah dan hambum minannasi, sejak mardikairkan sampai

meninggal dunia.

.PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kyai di Pondelsdhtren putra
putri Al Musthofa-Daruddzakrot desa Pidodowetan ePah Kendal
mempunyai peran yang sangat besar di dalam prosetghajaran dan
pembekalan kecakapan hidup santri. Hal ini ditukguikdengan peran Kyai H.
Afif Said sebagai perancang kurikulum, mengatop, figure pengasuh, guru
sekaligus sebagai orang tua kedua di Pondok Pesasgrta sekaligus sebagai
pembimbing praktek dalam pembekalan kecakapan hsdafri dalam bidang
pertambakan, pertanian dan peternakan.

Hasil penelitian diatas sesuai dengan teori ydikgmukakan oleh

Hadari Nawawi, yang penulis kemukakan pada bagigrark teoritik yang
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sebelumnya. Menurutnya bahwa seorang kyai memegamgan yang sangat
penting dalam keberhasilan santri dalam proses ekjaban serta diharapkan
mampu memberikan arahan, bimbingan praktek perteamhgpertanian dan
peternakan serta menjahit pada santri demi untbidkpan santri pada masa
yang akan datang. Hal ini terjadi karena apa yasangpaikan kyai akan selalu
dituruti santri yang mondok, dan jika tidak sarkhawatir ilmunya tidak
manfaat sertawalat
Peran Kyai dalam Proses Pembelajaran dan PembeKataampilan Hidup
Santri.
1. Proses pembelajaran santri di Pondok Pesantrea putri Al Musthofa-
Daruddzakirot.

Adapun proses pembelajaran di Pondok Pesantrea Putri Al
Musthofa-Daruddzakirot ~ Pidodowetan  Patebon  Kendaldalah
menggunakan sistem klasikal dssrogan

Hasil penelitian tersebut di atas sudah sesuaiaterapa yang
disampaikan oleh Departemen Agama RI, sebagaimamg sudah penulis
sampaikan pada bab sebelumnya yaitu tentang spgtembelajaran pondok
pesantren dengan berbagai macam model dan eatzetajaran.

2. Proses Pembekalan keterampilan hidup santri di glomqbsantren putra
putri Al Musthofa-Daruddzakirot Pidodowetan Patels@mdal.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa proses pembekala
keterampilan hidup bagi santri adalah dibimbing déarahkan langsung
oleh kyai baik ilmu tentang pertambakan, pertamaupun pertukangan,
sehingga seorang santri begitu keluar dari pondegamiren diharapkan
mempunyai kecakapan hidup baik dalamdkdl (Ketrampilan).

Hasil penelitian lapangan secara langsung terssfjatan dengan
apa yang disampaikan oleh Departemen PendidikaioiNdssebagaimana
yang pernah penulis kemukakan pada bab-bab sebgdutentang macam-

macam keterampilan hidup ( life Skills). Sebab nssninidup diperlukan

2 Yusuf QardhawiHalal Haram Dalam Islam( sol; Ika Intermedia, 2001), him. 8
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adanya suatu ketrampilan dalam rangka untuk memiukebutuhan
hidupnya.
Fasilitas yang disediakan oleh Pondok Pesantrera FRutri Al
Musthofa-Daruddzakirot Pidodowetan Patebon Kendalard rangka
menumbuhkembangkan keterampilan para santri alaiara
1. Pondok mempunyai area pertambakan di desa Pidodoweatebon
Kendal.

2. Pondok mempunyai lahan pertanian yang cukup luas desa
Pidodowetan Patebon Kendal.

3. Pondok mempunyai tempat untuk memelihara bebekg yakasinya
tidak jauh dari pondok.

4. Disediakan juga sebuah ruangan untuk ekstra mérgali santri yang
mempunyai keterampilan menjahit.

Area tambak dan sawah adalah milik pribadi keludfgai afif
Said, sedangkan fasilitas mesin jahit dari banieras Perindustrian Kab.
Kendal tahun 2002.



